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ABSTRAK 

Televisi merupakan media komunikasi satu arah yang paling efektif untuk 
menyalurkan sebuah pesan. Kehadiran televisi tidak hanya sebatas sebagai alat 
komunikasi semata, namun juga sebagai media hiburan, pendidikan, dan 
informasi, sehingga banyak stasiun televisi yang menawarkan program-program 
yang menarik bagi penontonnya, namun tidak semua program-program tersebut 
memiliki nilai edukasi.  

Penciptaan karya dokumenter Perjalanan Lintas Sejarah Episode R.A 
Kartini ini bertujuan untuk memberikan alternatif tayangan bagi pemirsa yang 
memiliki nilai edukasi, informasi dan hiburan. Dokumenter ini tidak hanya 
menawarkan konsep naratif akan tetapi juga konsep visual yang menarik.  

Objek penciptaan karya seni ini adalah Sejarah RA. Kartini dengan 
mengambil bentuk Laporan Perjalanan yang menggunakan gaya performatif. 
Karya documenter ini akan menceritakan perjalanan biker vespa mencari tahu 
tentang sejarah pahlawan-pahlawan Indonesia. Konsep estetika penciptaan Karya 
Seni ini menggunakan gaya performatif, yang akan disampaikan melalui teknis 
videografi, editing, dan penataam artistik. 
 

Kata Kunci : Dokumenter, Performatif, Laporan Perjalanan, RA. Kartini 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Sejarah mencatat bahwa Indonesia dinyatakan merdeka dari penjajah pada 

tahun 1945 dengan pendeklarasian pembacaan proklamasi oleh presiden Ir. 

Soekarno. Kemerdekaan yang diraih bangsa Indonesia melewati proses 

perjuangan yang berat. Tidak sedikit pahlawan kita pun berjuang mati-matian 

demi kemerdekaan bangsa Indonesia. Tidak sedikit pahlawan yang 

memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. Atas kerja keras dan perjuangan para 

pahlawan tersebut, hendaknya kaum muda selalu bercermin untuk selalu 

bersemangat dan pantang mundur. 

Begitu banyak pahlawan Indonesia yang tersebar di berbagai daerah di 

Indonesia, dengan latar belakang suku dan adat kebudayaan yang berbeda-beda. 

Pahlawan Indonesia berjuang demi kemerdekaan Indonesia dengan semangat 

patriotisme dan nasionalisme. Satu dari ribuan pahlawan Indonesia adalah Raden 

Ajeng Kartini atau lebih dikenal dengan nama R.A Kartini. R.A Kartini adalah 

salah satu pahlawan wanita kelahiran Kota Jepara, Provinsi Jawa Tengah.R.A. 

Kartini berjuang untuk memerdekakan wanita-wanita Indonesia.R.A. Kartini 

menuntut atas kesamaan kedudukan antara wanita dengan pria (emansipasi) dan 

tidak ada lagi kaum wanita yang direndahkan. 

Dengan kemampuan intelektual yang dimiliki, walaupun pendidikan 
formalnya rendah, Kartini nampaknya dilahirkan dan ditakdirkan menjadi 
pendobrak kekolotan adat yang begitu membelenggu kemajuan wanita 
Jawa khususnya dan kemajuan bangsa pada umumnya. Kartini mampu 
merumuskan persoalan yang dihadapi oleh bangsa Bumiputra serta 
mencari pemecahannya. Walaupun ia sendiri terpingit di balik dinding 
pingitan dan secara fisik tak berdaya, pikiran Kartini justru menjelajah ke 
arah dunia baru, ke arah dunia modern yang memungkinkan wanita 
memperoleh persamaan hak yang sama dengan laki-laki. (Priyanto, 
2011:110) 

RA. Kartini lahir di tanah Jawa, dengan segala aturan adat turun temurun 

yang harus diterima olehnya, sebagai perempuan Jawa pada umumnya. Kartini 
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kecil sangat licah dan pintar. Satu-satunya perempuan pribumi yang bisa 

mengenyam pendidikan dasar bersama anak-anak bangsawan Belanda yang 

tinggal di Indonesia. Setelah lulus dari bangku sekolah dasar, Kartini tidak bisa 

melanjutkan ke jenjang sekolah yang lebih tinggi karena banyak faktor. Terutama 

dari Ayahnya yang mempunyai pemikiran berbeda dengan Kartini. Kartini 

akhirnya masuk pingitan karena alasan adat. Tidak ada kata menyerah dalam 

kamus hidupnya. Banyak cara yang dilakukan Kartini dalam memperjuangkan 

pedidikan terutama bagi kaum perempuan, dengan bantuan teman-temanya yang 

berada di Belanda. Perjuangan yang berliku-liku pun dialami Kartini dalam 

mencapai cita-citanya memajukan perempuan pribumi. 

Buku De Javasche Prins, Putra Indonesia yang Besar, “Pemikiran-

pemikiran Kartini yang telah banyak dipublikasikan di berbagai surat kabar tentu 

dibaca juga oleh kalangan pelajar di Batavia, termasuk di kalangan muda 

terpelajar di School Tot Opleiding van Inlandsche Artsen (STOVIA). Di antara 

mereka ada juga yang sering melakukan komunikasi melalui surat dengan 

Kartini”.(Priyanto, 2013:21)  

Tanggal 12 November 1903 Kartini menikah dengan Bupati Rembang dan 

mempunyai anak. Tidak lama paska-melahirkan Kartini meninggal dunia karena 

kondisinya yang semakin lemah. R.A. Kartini tergolong sebagai pahlawan yang 

gugur di usia muda dan belum sempat melihat serta merasakan keberhasilan 

perjuangannya.  

Fenomena yang terjadi saat ini, tidak sedikit masyarakat Indonesia 

khususnya generasi muda melupakan sejarah. Mereka semakin melupakan sejarah 

dan para pahlawan yang dulu berkorban demi kemerdekaan Bangsa Indonesia. 

Salah satu media massa yang cukup digandrungi oleh masyarakat adalah media 

televisi. Siaran televisi pada dasarnya berfungsi sebagai media informasi, edukasi, 

dan hiburan. Namun saat ini program-program televisi banyak didominasi oleh 

program-program hiburan. Hal tersebut disebabkan industri televisi di Indonesia 

dikendalikan oleh ratting. Masyarakat Indonesia lebih banyak disuguhi oleh 

beragam program-program hiburan yang minim akan informasi. Apalagi program-
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program yang secara konsen mengupas tentang sejarah dan tokoh pahlawan 

Indonesia. 

Siaran televisi merupakan produk budaya yang paling besar dan 

berpengaruh dalam kehidupan manusia. Menurut Suwardi, dalam bukunya yang 

berjudul Seputar Bisnisdan Produksi Siaran menyimpulkan bahwa “Siaran 

televisi bahkan diyakini banyak sosiolog sebagai alat efektif dalam mengubah 

gaya hidup dan perilaku manusia”.(Suwardi, 2006:69) 

Berdasarkan hal tersebut, maka karya Tugas Akhir memilih program 

dokumenter televisi sebagai karya penciptaan yang kemudian diberi judul 

“Perjalanan Lintas Sejarah”. Program ini dibuat sebagai wujud kegelisahan 

terhadap sajian televisi yang dewasa ini kurang banyak mengedukasi masyarakat. 

Khususnya dalam mengenalkan sejarah Bangsa Indonesia secara lebih dalam. 

Dokumenter yang ber-genre laporan perjalanan, yang memiliki judul “Perjalanan 

Lintas Sejarah” dikemas dengan mengikuti perkembangan teknologi masa kini, 

dan dibawakan oleh seorang bikers yang suka berpetualang menggunakan sepeda 

motor. 

Teknologi di era saat ini berkembang sangat pesat, Semakin banyak media 

sosial dibuat dalam memenuhi kebutuhan manusia dalam melakukan komunikasi 

dan sosial secara lebih luas. Progam “Perjalanan Lintas Sejarah” ini akan 

menyajikan progam yang fresh dengan memanfaatkan salah satu media sosial 

Path. Pembawa acara dibekali sebuah smart phone yang nantinya akan digunakan 

untuk mengunggah momen-momen yang bersangkutan dengan tempat yang 

disinggahi seperti melihat tugu-tugu kepahlawanan, berupa foto. Manfaat dari 

hasil pengunggahan ke media sosial ini bertujuan untuk menginformasikan tempat 

bersejarah tersebut kepada teman-temannya di media sosial. “Media Path 

diluncurkan November tahun 2010. Pengguna jejaring sosial Path banyak 

digunakan oleh masyarakat di Indonesia. Bahkan Chief Executive Officer 

sekaligus pendiri Path, Dave Morin, mengklaim Indonesia adalah salah satu 

negara pengguna Path terbanyak di planet ini. Jumlah pengguna Path di Indonesia 

lebih dari empat juta orang.”(Sumber: www.tempo.com diakses pada tanggal 2 

September 2014 pukul 23:00). 
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Perjalanan dari satu kota ke kota lain akan ditempuh menggunakan alat 

transportasi sepeda motor vespa. Sepeda motor vespa dipilih sebagai alat 

transportasi karena sangat dikenal di Indonesia dan mempunyai ikatan yang kuat 

dengan sesama komunitasnya. “Terdapat sekitar 42 ribu pengguna vespa di 

Indonesia dan terbesar kedua setelah Italia”, ungkap Marko disela-sela peluncuran 

Vespa Primavera di Jakarta. (www.otomotif.liputan6.com diakses pada tanggal 2 

september 2014  pukul 24:00). 

Komunitas vespa yang memiliki jiwa kebersamaan, persaudaraan, dan 

solidaritas tinggi sudah dikenal dimana-mana. Sesama pengguna vespa tidak 

canggung utuk menyapa atau menolong sesama pengguna vespa lainnya. Misal 

jika salah satu pengguna vespa mengalami masalah di jalan, pengguna vespa yang 

lain tidak akan segan untuk membantu. Hal ini membuktikan bahwa komunitas 

vespa merupakan salah satu komunitas yang mampu bertahan dari masa ke masa, 

dengan semboyan Satu Vespa Sejuta Saudara. (www.weebly.com diakses pada 

tanggal 2 september 2014 pukul 23:00)  

Program dokumenter ini akan dikemas dengan bentuk laporan perjalanan. 

 Pemilihan gaya laporan perjalanan pada dokumenter ini di pilih karena Indonesia 

adalah negara kepuluan, dan menyimpan cerita sejarah pahlawan Indonesia, yang 

terletak di berbagai kota, di tandai dengan adanya monumen – monumen yang 

berdiri kokoh di setiap kota, serta memudahkan penonton atau bikers lainnya 

untuk mengujungi lokasi bersejarah tersebut dengan adanya informasi yang 

menunjukan rute perjalanan menuju ke lokasi. 

  Menurut Gerzon R. Ayawali dalam bukunya Dokumenter Dari Ide 

Sampai Produksi, “Laporan perjalanan memiliki variasi yang tidak berupa 

rekaman perjalanan petualangan tetapi juga perjalanan seseorang ke berbagai 

negara yang di aggap memiliki panorama dan kebudayaan unik.” (Ayawaila, 

2008:42) 

Progam dokumenter perjalanan “Perjalanan Lintas Sejarah” yang 

diproduksi telah sampai pada episode kedua. Pada episode ini, pembawa acara 

akan memulai perjalanan dari Kota Ambarawa, kota yang dikunjungi pada 

episode sebelumnya (episode kedua). Tepatnya di pemakaman TPU Watu Ceper 
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tempat peristirahatan terakhir Dr.Tjipto Mangoenkoesoemo, perjalanan 

dilanjutkan menuju ke bagian utara dari Jawa Tengah yaitu Jepara, kota kelahiran 

R.A. Kartini. Pembawa acara akan melewati jalanan yang berbukit-bukit serta 

akan menemukan monumen-monumen penting di perjalanan.  

 

B. Ide Penciptaan Karya 

Ide dalam penciptaan karya dokumenter ini bermula dari ketertarikan saat 

jalan-jalan menggunakan sepeda motor dari kota ke kota. Saat melakukan 

perjalanan itu juga, ditemukan hal-hal menarik di setiap perjalanan. Seperti dapat 

melihat pemandangan alam yang sangat menajubkan, serta menemukan tugu 

ataupun monumen yang mejadi maskot di daerah kota tersebut dan 

megabadikannya dengan kamera hand phone, sayang sekali apabila mendapatan 

pengalaman baru untuk di nikmati sendiri, munculah ide untuk membagi 

pengalaman tersebut kepada teman-teman dengan menggunggah foto tersebut ke 

media sosial. Beranjak dari hal itu muncul keinginan untuk berusaha mencari 

tahu sejarah atau cerita dibalik bangunan-bangunan yang berdiri kokoh dengan 

bentuk yang berbeda-beda tersebut. Berbagai monumen mulai dari patung 

pahlawan, sampai patung simbolis sebuah kota mempunyai nilai sejarah dan 

mengandung arti penting bagi kota tersebut, bahkan  bagi bangsa dan negara 

Indonesia.  

Dibangunnya tugu ataupun monumen menjadi salah satu cara untuk 

mengenang daerah tersebut serta menjadi destinasi wisata. Banyak monumen 

ataupun tugu di berbagai daerah yang sengaja dibangun berbentuk sosok 

pahlawan nasional seperti pada episode yang akan diangkat yakni R.A. Kartini 

yang berada di kota Jepara. 

Tugu Kartini yang berdiri kokoh di pusat Kota Jepara seakan mengajak 

untuk mengetahui lebih dalam mengenai sejarah perjuangan Kartini semasa 

hidupnya, yang berkorban untuk memajukan wanita di Indonesia dari belenggu 

pembodohan terhadap kaum wanita pada zaman Belanda. Kartini masuk ke 

sekolah dasar sebagai perempuan satu-satunya dari orang pribumi yang di 

dominasi murid-murid bangsa Belanda. Meskipun berhasil mendapatkan beasiswa 
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untuk melanjutkan sekolah yang lebih tinggi, adat Jawa yang masih kental 

membuat Kartini harus mengubur dalam-dalam impiannya itu. Kartini harus 

merasakan masa pingitan setelah lulus dari sekolah dasar. Tetapi di tengah 

penderitaan pingitan itu, Kartini tetap belajar dan berjuang dengan sahabat 

penanya di Belanda. Pada akhirnya, seorang Bupati Rembang menikahi Kartini. 

Kartini melahirkan anak pertamanya dan meninggal dunia di usia muda.  

Keberadaan dan keunikan sejarah R.A. Kartini, dipilih karena dapat memberikan 

informasi dan pengetahuan mengenai salah satu pahlawan Indonesia yang 

menyimpan nilai sejarah serta perjuangan. 

Fred Wibowo dalam bukunya Teknik Produksi Program Televisi 

mengatakan bahwa “Program dokumenter adalah program yang menyajikan suatu 

kenyataan berdasarkan pada fakta objektif yang memiliki nilai esensial dan 

eksistensial, artinya menyangkut kehidupan, lingkungan hidup dan situasi nyata”. 

(Wibowo, 2007:146)  

Hasil riset pertama yang dilakukan dirasa akan sangat efektif jika hal ini 

dijadikan sebuah progam acara dokumenter dengan bentuk laporan perjalanan 

yang baru. Selain bentuk laporan perjalanan, dokumenter ini juga termasuk bentuk 

dokumenter sejarah, sebab dari segi sejarahnya akan sangat memberikan pesan 

informatif bagi penonton. 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Menciptakan program televisi dengan format dokumenter berjudul 

“Perjalanan Lintas Sejarah”. 

b. Menciptakan satu program dokumenter perjalanan yang memberikan 

informasi dan fakta mengenai pahlawan Indonesia yang dikupas di setiap 

episode. 

c. Menghadirkan tayangan jalan-jalan seru yang informatif dan menghibur bagi 

masyarakat Indonesia. 
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2. Manfaat  

a. Menambah alternatif tayangan baru mengenai sejarah pahlawan dan keseruan 

di jalanan yang memberikan banyak informasi. 

b. Menambah jumlah kunjungan ke museum yang di tuju. 

c. Menambah alternatif lokasi kunjungan kepada komunitas pengendara motor, 

khususnya komunitas vesapa. 

d. Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai sejarah perjuangan 

pahlawan-pahlawan nasional yang tersebar di seluruh daerah di Indonesia. 

e. Meningkatkan rasa nasionalisme masyarakat Indonesia. 

f. Meningkatkan kemampuan dalam menciptakan sebuah program dokumenter 

khususnya sebagai seorang sutradara. 

 

D. Tinjaun Karya 

1.  Dokumenter Traveling Story of Bike 

 
Capture1.1 Logo Dokumenter stories of bike 

(Sumber: capture progam acara storiesof bike) 
 

Judul   : Storis of Bike 

Tahun   : 2014 

Negara  :Amerika 

Durasi   : 30 menit 

Bahasa  : Inggris 

Jenis Program : Laporan Perjalanan 
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Dokumenter Stories of Bike merupakan  progam dokumenter televisi yang 

menceritakan perjalanan bikers yang setiap episodenya menginformasikan tentang 

sepeda motor yang dimiliki dan di kupas mulai dari kelebihan dan kekurangan 

sebuah sepeda motornya, serta cerita tentang riwayat sepeda motor yang dimiliki. 

 
Capture 1.2 Contoh Editing Split Screen 

(Sumber: Capture dari film srories of bike) 
 

Gaya editing dalam dokumenter ini menjadi salah satu tinjauan karya pada 

dokumenter perjalanan “Perjalanan Lintas Sejarah”. teknik editing split screen 

yang dalam satu frame terdiri dari beberapa gambar dengan penyampain informasi 

yang masih dalam satu alur cerita. 

Teknik Split screen pada program Strories of Bike akan di terapkan pada 

dokumeter laporan perjalanan “perjalanan Lintas Sejarah” dengan menggunakan 

gambar – gambar long shot dan di split dengan gambar close up  atau potongan 

gambar lain yang masih dalam satu alur cerita. 
 
2. Dokumenter Ride and Seek 

 
Gambar 1.2 Poster Dokumenter Ride N’ Seek 

(Sumber: http://www.tvguide.com/tvshows/ride-­‐n-­‐seek-­‐borneo/695973/) 
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Judul   : Ride n’ Seek: Borneo 

Tahun   : 2014 

Negara  :Amerika 

Durasi   : 30 menit 

Bahasa  : Inggris 

Jenis Program : Laporan Perjalanan 

Ride n’ Seek: Borneo merupakan dokumenter perjalanan dengan konsep 

perjalanan wisata menggunakan sepeda motor. Pembawa acara pada dokumenter 

ini adalah seorang gadis bernama Jaime Dempsey yakni bikers asal Amerika 

Serikat. Dokumenter perjalanan ini mengeksplorasi wilayah Malaysia Timur dan 

Brunei. Selama 30 hari, Jaime Dempsey mengambil perjalanan lebih dari seribu 

kilometer di Malaysia Timur dan Brunei. Mobilitas sepeda motornya 

memungkinkan untuk pergi ke berbagai tempat di penjuru Malaysia dan Brunei. 

Konsep perjalanan menggunakan sepeda motor dijadikan referensi pada 

dokumenter “Perjalanan Lintas Sejarah”. Adapun perbedaanya antara dokumenter 

Ride n’ Seek dengan dokumenter “Perjalanan Lintas Sejarah” yakni pembawa 

acaranya, jika pada dokumenter Ride n’ Seek pembawa acaranya adalah seorang 

wanita yang membawa motor jenis Harly Davidson, jenis motor besar yang 

banyak di gunakan oleh penduduk Amerika. “Perjalanan Lintas Sejarah” di 

bawakan seorang pembawa acara  bikers laki-laki dengan jenis sepeda motor 

Scooter, lebih tepatnya motor Vespa. Indonesia menduduki peringkat kedua 

setelah Itali, yang mepunyai komunitas sepeda motor Vespa terbanyak, serta 

solidaritasnya yang tinggi sesama penggguna motor Vespa, oleh karena itu motor 

Vespa di pilih sebagai  media untuk perjalanan. 
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3. 100 Hari Keliling Indonesia 

 
Gambar 1.3 Logo Program Dokumenter 100 Hari Keliling Indonesia. (Sumber: 

http://travel.kompas.com/read/2015/03/26/175751327/Menyelami.Pengalaman.100.H
ari.Keliling.Indonesia.) 

 

Judul   : 100 Hari Keliling Indonesia 

Tahun   : 2014 

Negara  :Indonesia 

Durasi   : 30 menit 

Bahasa  : Indonesia  

Jenis Program : Laporan Perjalanan 

 100 Hari Keliling Indonesia (disingkat 100HKI) merupakan program 

dokumenter perjalanan mengelilingi Indonesia dalam waktu 100 hari oleh 

tim Kompas TV. Program dokumenter ini dibawakan oleh seorang pembawa 

acara yakni Ramon Y. Tungka. 100 Hari Keliling Indonesia ditayangkan di 

Kompas TV setiap minggu sekali yakni setiap hari rabu pukul 19.00 – 20.00 WIB. 

Ramon Y. Tungka dan tim 100 Hari keliling Indonesia mendatangi wilayah-

wilayah Indonesia dari Sabang sampai Merauke. 

Sebagai tinjauan karya pada dokumenter 100 Hari keliling Indonesia yang 

dapat dijadikan referensi adalah pembawaan pembawa acara dalam memberikan 

setiap informasi yang disuguhkan kepada penonton, cara berkomunikasi dan 

penyampain pada penoton di rumah maupun cara meperoleh informasi kepada 

narasumber dengan satai dan sopan, akan di terapkan di dokumenter ‘ Perjalanan 

Lintas Sejarah” adapun perbedaannya dalam progam dukumeter “Perjalanan 

Lintas Sejarah”, yakni dokumenter ini lebih pada membahas sejarah pahlawan 

yang lebih detail dan mendalam serta menjelaskan rute perjalanan yang dilalui 
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menggunakan sepeda motor dan realita di perjalanan yang dihadapi di jalan, 

sedangkan 100 Hari Keliling Indonesia tidak menggunakan sepeda motor dalam 

mengelilingi indonesia. 
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